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ABSTRAK

Berdasarkan ketentuan Pasal 2 ayat 1, UU Perkawmaka suatu
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurutumukmasing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu. UU Perkawinak teldepas dari hukum
perkawinan yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islagarat sah dan rukun
sebuah perkawinan salah satunya adalah wali nikahgertian dan dasar hukum
adanya wali nikah terdapat dalam pasal 1(b) tentdeginisi wali nikah.
Selanjutnya dalam Kompilasi Hukum Islam yang menalsatentang wali nikah
terdapat pada pasal 19-23 dan menurut Undang-UndarigTahun 1974 tentang
Perkawinan yang mengatur wali nikah pada pasabi(1-

Kedudukan wali sangat penting sebagaimana diketahwa yang berhak
menjadi wali nikah terhadap seorang wanita adas@hbagi wali nasab. Apabila
wali nasab tidak ada dan wali ghaib juga tidak adaka perwalian pindah ke
wali hakim. Dari uraian tersebut, maka penulisatékt untuk menelitinya dalam
hal pelaksanaan perkawinan dengan wali hakim, falkdpa saja yang
menyebabkan terjadinya nikah wali hakim di KUA Kewadan Mantrijeron dan
bagaimana Tinjaun Hukum Islam terhadap pelaksanéah wali hakim di KUA
Mantrijeron. Apakah faktor-faktor penggunaan wakim di KUA Kecamatan
Mantrijeron telah sesuai dengan Undang-Undang Nofnaahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam tentang perkawinan dan peeatipelaksanaanya yaitu
Peraturan Pemerintah No.9 tahun 1975, juga instpiesiden Nomor 1 Tahun
1991 tentang Keputusan Menteri Agama Republik led@n No.2 tahun 1987
tentang wali hakim.

Berdasarkan analisa data, maka permasalahan peddwiengan wali
hakim dan penelitian yang penyusun lakukan makgyysem dapat memberikan
kesimpulan sebagai berikut: a. faktor-faktor yangngebabkan terjadinya nikah
wali hakim di KUA Mantrijeron adalah: wali ‘adal,ak beda agama, adam wali,
wali mafqud, wali dalam keadaan masyafatul gaam, \@ali udzur.
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MOTTO

tidak ada kemajuan yang dapat dicapai

tanpa “perjuangan’”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penywsu Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#&gdan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia NombB8/1987 dan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
- tidak
! Alif dilambangkan )
- Ba’ b Be
o Ta’ t Te
& sa’ S s (dengan titik di atas)
z Jim j Je
A ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
> Dal d De
3 73l 5 z (dengan titik di
atas)
B Ra’ r Er
B Za’ z Zet
o Sin S Es
B Syin sy es dan ye
A es (dengan titik di
ol Sad 3 bawah)
, A de (dengan titik di
el Dad d bawah)
a5 te (dengan titik di
. Ta ¢ bawah)
. A5 zet (dengan titik di
£ Za “ bawah)
¢ ‘Aln ‘ koma terbalik ke atas




¢ Gain g Ge
- Fa’ f Ef
é Qaf q Qi
4 Kaf k Ka
J Lam 1 ‘el
¢ Mim m ‘em
O Nin n ‘en
9 Wawu w W
J Ha’ Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y Ye

Konsonan Rangkap karenaSyaddahditulis rangkap

”
s

o.\:).x.:,o

Ditulis

muta‘addidah

G
ods

Ditulis

‘iddah

Ta’ Marbiitah di akhir kata

1. Bila ta’ marbitdh dibaca mati ditulis dengan 4, kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat
dan sebagainya.

Ditulis

Hikmah

Ditulis

Jizyah

2. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan A

SHPNE

-

=

Ditulis

karamah al-auliya’




3. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis ¢

,3493; 3\-%; Ditulis zakat al-fitr
Vokal Pendek
— Fathah ditulis A
-------- Kasrah ditulis I
-------- Damah ditulis U
Vokal Panjang
1. Fathah+ alif ditulis A
adals ditulis Jahiliyyah
2. Fathah+ ya’mati ditulis A
o ditulis tansa
3. Kasrah + ya’mati ditulis I
(.2 Y ditulis karim
4, Dammah + wawumati ditulis U
A ditulis Furiad
Vokal Rangkap
1. Fathah+ ya’ mati ditulis Ai
¢-<-: ditulis bainakum
2. Fathah+ wawumati ditulis Au
Js ditulis qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (°).

P
o Soff

o1 Ditulis a’antum
}3 R Ditulis la’in syakartum

Xi




H. Kata Sandang Afiif + Lam

1. Bilakata sandang akf + lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al.

o7 4l Ditulis al-Qur’an
o) Ditulis al-Qivas

2. Bila kata sandang afif + lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf /(el)-nya.

L Ditulis as-Sama’
wf«fi‘J\ Ditulis asy-Syams

I.  Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

J.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
29 (S b Ditulis Zawi al-furid
) yi Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan yang terdiri dari seorang laki-laki daorang perempuan
masing-masing dipandang sebagai separo dari hakikkag satu. Masing-
masing dikatakan sebagedwj(pasangan) bagi yang ldinslam memandang
pernikahan sebagai suatu cita-cita yang ideal.ilkgran bukan hanya sebagai
persatuan antara laki-laki dan perempuan, tetdph ldari itu, pernikahan
sebagai kontrak sosial dengan seluruh aneka ragaas tdan tanggung
jawab.2 Pernikahan mempunyai maksud dan tujuan yang samgdig,

sehingga melaksanakannya adalah ibadah. Firmah S\T:

do 5 L 1) oS e g 51 Sl e oS s O ) e
33ﬁ~))33yv§;ﬁ

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan ahtangga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah, maka pentingli dedgi seorang

muslim untuk mengetahui secara mendetail tentahgk seeluk perkawinan

! Muhammad Hasbi Ash-ShiddiggAl-Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1998),
him. 273.

2 Ahmad Hafidh, “Mahar dan Figh Muasyarah”, dalammdvati Aziz dkk, (ed)Relasi
Jender dalam Islanget. | (Surakarta: STAIN Surakarta Press, 200@), 160. Lihat Asghar Al
Engineer|slam dan Teologi Pembebasaiih bahasa Agung Prihantoro, cet. Ke- lll (Yogsetk:
Pustaka Pelajar, 2003), him. 239.

3 Ar- Ram (30): 21



Islam agar dapat membina rumah tangga yang difitlaln. Merupakan salah
satu variable yang diatur syari'at Islam berkaitlengan interaksi manusia
(mu'amalah) khususnya laki-laki dan perempuan. éaupakan ikatan antara
dua pihak sebagaimana akad mu’amalah yang lain,umaeksistensinya
sangat kuat dan mengikat. Dalam rangka mengangkdiathdan martabat
manusia dengan tujuan mendapatkan keturunan ydag ¢&n baik serta
membentuk kehidupan rumahtangga yang harmonis alzenia.

Pergaulan yang sangat erat di antara pergaulan aadagli dunia ini
adalah pergaulan antara suami isteri. Hari-haakubertemu tidaklah tertentu,
bahkan setiap siang dan malam, berbulan dan bertateweka bergaul dan
berkumpul di luar rumah tangga dan didalam rumalgga. Oleh sebab itu,
hubungan suami istri merupakan masalah yang urgensdynifikan dalam
hubungan sesama manusia sebagai individu, maneiseyai makhluk sosial
(Zoon Politicon), manusia homo sosial humini, katistoteles?

Dalam suatu perkawinan menurut Islam akan sah hokanapabila
telah memenuhi syarat dan rukun yang telah ditemubaik dalam hukum
positif maupun hukum Islam. Perkawinan antara laki-dan perempuan
dilaksanakan di depan dua orang saksi laki-lakgdarmenggunakan kata ijab
dan gabul. Menurut kebanyakan fugaha ijab biasatiyaapkan oleh wali
mempelai perempuan, dan gabul (pernyataan menedimegpkan oleh pihak

laki-laki.

*  Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara

Peradilan Agama dan Zakatet. Ke-1 (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), him. 25.



Salah satu syarat dan rukun dalam perkawinan a#alaéradaan wali.
Wali adalah orang yang mengakadkan nikah itu mergatl. Nikah yang
tanpa wali adalah tidak sah. Wali adalah ayah e#erssnya. Karena setiap
wali bermaksud memberikan bimbingan dan kemaslahtaehadap orang
yang berada di bawah perwaliannya.

Hukum yang berlaku di Indonesia telah mengakui, waahwali
merupakan salah satu rukun dalam agad nikah. Sghipgrnikahan yang
dilakukan tanpa walinya hukumnya tidak sah. Haddbut ditegaskan dalam
KHI Pasal 19: “Wali nikah dalam pernikahan adalatkun yang harus
dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang bertingatik menikahkannya".

Wali dalam suatu perkawinan merupakan hukum yamgshdipenuhi
bagi calon mempelai wanita yang bertindak menikahka atau memberi izin
pernikahannya. Wali dapat langsung melaksanakam akkah itu atau
mewakilkannya kepada orang lain.

Wali merupakan persyaratan mutlak dalam suatu ak&tkbagian
fugaha menamakannya sebagai rukun nikah, sedarggdzamgian yang lain
menetapkan sebagai syarat sah nikah. Mereka bamaldsngan dalil Al-

Qur'an sebagai berikut:

)l oS O askan S et Al el ilblsl

7 el
g 2Ll M\W\J)b\

> Abdurrahman Al-JaziriAl-Figh Ala Mazahibil Arba’ahjuz 1V, Mesir, 1969, him. 26.

® Abdul Gani AbdullahPengantar KHI Dalam Tata Hukum Indonesiat. Ke-I (Jakarta:
Gema Insani Press,1994), him. 83

’ Al-Baqarah (2): 232.



Mempelajari sebab-sebab turun ayat ini dapat digikam bahwa
wanita tidak bisa mengawinkan dirinya sendiri tamdi. Andaikata wanita
itu dapat mengawinkan dirinya sendiri tentunya dkan melakukan itu.
Ma’'qgil Ibn Yasar tentunya tidak akan dapat menghgdhalangi pernikahan
saudara perempuannya itu andaikata dia tidak meyapekuasaan, atau
andaikata kekuasaan itu ada pada diri saudara amayi® Ayat ini
merupakan dalil yang tepat untuk menetapkan walagai rukun atau syarat
sahnya nikah, dan wanita itu tidak dapat menikaltkanya sendiri.

Fugaha'telah mengklasifikasikan wali nikah menjadi bebarhpgian:
pertama,ditinjau dari sifat kewaliannya terbagi menjadi wasab(wali yang
masih mempunyai hubungan keluarga dengan pihaktayasdan walihakim.
Kedua, ditinjau dari keberadaannya terbagi menjadi veajrab (dekat) dan
wali ab’ad (jauh). Ketiga, ditinjau dari kekuasaannya terbagi menjadi wali
mujbir dan walighairu mujbir?®
Singkatnya urutan wali adalah:

1. Ayah seterusnya ke atas;
2. Saudara laki-laki ke bawah; dan
3. Saudara laki-laki ayah ke bawah.
Wali nasab dibagi menjadi dua, yawali agrab(dekat) darwali ab’ad

(jauh). Dalam urutan diatas, yang termawuaiti aqrabadalah wali nomor urut

® Qamaruddin Salelsbabun NuzulCV. Diponegoro, Bandung, 1984, him. 78.

® Kamal Muchtar,asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinzet, Ke-lll, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 101.



1, sedangkan nomor 2 menjagali ab’ad Jika nomor 1 tidak ada, maka
nomor 2 menjadwvali agrab,dan nomor 3 menjadvali ab’ad, dan seterusnya.
Sedangkan perpindahamli agrabkepadawali ab’adadalah sebagai berikut;
1. Apabila wali agrabnya nonmuslim,
2. Apabila wali agrabnya fasik,
3. Apabila wali agrabnya belum dewasa,
4. Apabila wali agrabnya belum gila,
5. Apabila wali agrabnya bisu/tuff.

Wali hakim adalah seorang wali dari hakim, gadidtappemerintah
penguasa atau gadi nikah yang diberi wewenang laglala Negara untuk
menikahkan seorang wanita yang tidak ada walinyasuRillah Saw.

Bersabda:

14 L})‘yu‘ L}) o=l

Orang-orang yang berhak menjadi wali hakim adaRémerintah
(oL, khalifah (pemimpin), penguasa«{_), ataugadi nikahyang diberi
wewenang dari kepala Negara untuk menikahkan waaitg berwali hakim.
Apabila tidak ada orang-orang diatas, maka waliirhattapat diangkat oleh
orang-orang terkemuka dari daerah tersebut atagayang yang alim ¢a!

Jiall 5 Jall) 12

% Tihami dan Sohari Sahrarffigh Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkapet. Ke-lI
(Jakarta: Rajawali Pers, 201@)m. 97.
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Pada asalnya, wali hakim berfungsi sebagai penysigmbwWali hakim
digunakan ketika tidak ada lagi wali nasab. Dalaadits Nabi saw.,
perpindahan dari wali nasab ke wali hakim didasarkgada adanya
perselisihan antara para wali, seperti dipahami Hadits dari Aisyah di

bawabh ini:

PbL b bl L83 L g 031 i oSS 3 el ]

Pasal 2 ayat (1) Peraturan Menteri Agama Nomor Buial987
tentang Wali Hakim menyebutkan sebab-sebab perparddari wali nasab ke
wali hakim, antara lain:

1. Tidak mempunyai wali nasab yang berhak
2. Wali nasabnya tidak memenuhi syarat;

3. Wali nasabnya mafqud;

4. Wali nasabnya berhalangan hadir;

5. Wali nasabnya ‘adal.

Kompilasi Hukum Islam Pasal 23 ayat (1) juga mengyiedn sebab-
sebab yang senada dengan Peraturan Menteri AgamarNbtahun 1987 di
atas, hanya berbeda sedikit redaksinya, yaiWall' hakim baru dapat

bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasabatidada atau tidak mungkin

13 Abt Dawud, Sunan AbDawud, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t) Il: 229, Hadis Nomor 88,
“Kitab an-Nikah”. Hadis dari Muhammad Ibn Kadari Sufyan Ibnu Jaih dari Sulaiman Ibn
Misa dari Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aisyah R.A.



menghadirkannya atau tidak diketahui tempat tinggalatau gaib atau ‘adal
atau enggart**

Sebab-sebab yang lebih rinci lagi dikemukakBedoman Figh
Munakahatdari Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haiji, yaitu:

1. Karena tidak mempunyai wali nasab sama sekali, atau

2. Walinya mafqud, artinya tidak tentu keberadaanate,

3. Wali sendiri yang akan menjadi mempelai pria, sgdavali yang
sederajat dengan dia tidak ada, atau

4. Wali berada di tempat jaraknya sejauh masyafatsii gsejauh perjalanan
yang membolehkan sholat gasar) yaitu 92,5 km, atau

5. Wali berada dalam penjara atau tahanan yang tidizh lijumpai, atau

6. Wali ‘adal, artinya wali tidak bersedia atau meRolmtuk menikahkan,
atau

7. Wali sedang melakukan ibadah haji/lumtah.

Maka yang berhak menjadi wali dalam pernikaharetarsadalah wali
hakim. Kecuali apabila wali nasabnya telah mewakillkkepada orang lain
untuk bertindak sebagai wali.

Ada satu sebab lagi yang menyebabkan berpindahaliaderi nasab
ke hakim. Sebab tersebut adalah anak hasil dindiah (anak tidak sah).
Menurut pasal 43 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974 eteggkan bahwa anak

yang dilahirkan di luar pernikahan hanya mempunjabungan perdata

1* KHI Pasal 23.

> Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haffedoman Figh Munakahatakarta: 2000.



dengan ibunya dan keluarga ibuf§&HI pasal 100 lebih menegaskan lagi
bahwa anak tersebut tidak memiliki hubungan nasaigah ayah biologisnya,
hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya daarda ibunya.'’
Karena tidak memiliki hubungan nasab dengan ayalodisnya, maka wanita
tersebut tidak memiliki seorang wali nasab pungekarbarisan wali nasab
adalah dari garis ayah. Oleh sebab itu, maka pemvala berpindah kepada
wali hakim.

Proses pendaftaran nikah di Kantor Urusan Agamadesgorang yang
akan melangsungkan pernikahan harus memenuhi ffamatukun yang telah
ditentukan. Dalam keadaan apapun bagi seseoramgakam melangsungkan
pernikahan harus ada wali nikahkad pernikahan merupakan akad yang
istimewa dari pada akad-akad lainnya seperti jetildtau gadai. Akad nikah
dianggap oleh ulama sebagai hal yang harus ditargargan hati-hatiagd
khatir) karena akan berimplikasi kepada anak dan hallaal yang
ditimbulkan karena pernikahan seperti hak warisgadah satu unsur dalam
akad nikah adalah wali nikah. Hanya wali nikah yangmiliki hak untuk
menikahkan wanita yang berada dalam perwalianngé.ifi diberikan Islam
kepada wali nikah, karena wanita tidak boleh merkka dirinya sendiri. Jika
wanita menikahkan dirinya sendiri, maka berartelah berzina.

Tetapi dalam realitanya wali nikah yang berhak ramkan terkadang
kehilangan hak perwaliannya karena hal-hal terieydng mengharuskan hak

walinya berpindah kepada wali nikah lain yang dalsierarki berada pada

' Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawiaaal@3.

7 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 100.



ring yanglebih jauh dari padanyatau, bagi calon mempelai perempuan yang
tidak mempunyai wali nasab dalam perkawinannya,amakli hakim yang
berperan dalam perkawinannya.

Di Kecamatan Mantrijeron sering kali ijab dalam tsugerkawinan
dilaksanakan oleh pejabat KUA (Kantor Urusan Agaryahg seharusnya
dilakukan oleh wali nasab atau wali yang berhak ikakan. Hal ini perlu
diteliti lebih jauh mengapa ijab tersebut harusldikan oleh pejabat KUA.
Untuk mengetahui jawabannya, maka harus dilakuleaelian.

Berdasarkan hasil penelusuran sementara atas dokékte Nikah
tahun 2007 sampai dengan 2010 di KUA Kecamatan fifenain, penyusun
menemukan beberapa faktor yang menyebabkan walbrizeypindah ke wali
hakim. Dalam penelusuran, ditemukan beberapa fadta@ntaranya adalah
karena wali mafqud atau wali ghaib, wali beragama tslam, wali ‘adal

(enggan), walinya udir, wali berada di tempat jaraknya sejauh masyhafatu

gasri yaitu 92,5 km, serta adamul wali.

Berdasarkan latar belakang tersebut penyusun ikertantuk
mengetahui lebih lanjut mengenai faktor penyebgbhdeya nikah wali hakim
dan bagaimana prosedur penggunaannya di KUA Mardnj tahun 2007

sampai dengan 2010 dan bagaimanakah dalam tinfauam Islam.
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B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, mgia@embahasan ini
lebih terarah dan sistematis sehingga mencapau skegimpulan, maka
penyusun merumuskan pokok permasalahan sebadaitberi
1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab tegachikah wali hakim
di KUA Mantrijeron?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksam#&ah dengan wali

hakim di KUA Mantrijeron?

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skiipsiadalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebab&gadinya nikah
wali hakim di KUA di Kecamatan tersebut.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap kselaaan nikah
dengan wali hakim KUA Mantrijeron.
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penyusumigsiski adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbamganikiran bagi
pengembangan pemikiran bidang hukum Islam, jugagsbsalah satu
kontribusi pemikiran penulis khususnya dalam bidfiig munakahat.

2. Untuk memperkaya khasanah intelektual keislaman Irtionesia,
khususnya dalam masalah hukum yang sebagai acdarhasa dalam

kajian hukum keluarga Islam.
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D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang komprehensif, Seerg telah
dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka pgéakukan kajian awal
terhadap pustaka atau karya-karya yang mempunigaiaresi terhadap topik
yang akan dikaji. Masalah wali merupakan hal yaaggat penting dalam
perkawinan, sehingga memperoleh porsi pembahasanmamadai di dalam
buku-buku figh maupun karya-karya ilmiah.

Seperti dalam kitabal-Umm karya Imam asy-Syafi'i menjelaskan
tentang wali secara panjang lebar, akan tetapk tatda penjelasan tentang
wali hakim dalam bab tersendtifi. Kemudian dalam kitatBidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasickarya Ibnu Rusyd, tidak menjelaskan
macam-macam hal yang ada relevansinya dengan walimh secara
mendetail. Di dalamya tidak terdapat bab tersendengenai wali hakim,
hanya dimasukkan dalam pembahasan ketidakhadirdn ageab dalam
pernikahart?

Dalam beberapa karya ilmiah seperti skripsi yanghtedisusun,
memang ditemukan beberapa pembahasan tentang ataln dpernikahan.
Skripsi yang membahas mengenai wali hakim lebirdeermg bersifafield
research(studi lapangan) akan tetapi tidak menutup kemuragkibersifat

Library Researclfstudi pustaka). Skripsi-skripsi tersebut di amasa adalah

18 Asy-Syafi'i, Al-Umm(Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t.t), V: 24.

9 Ibnu RusydBidayah al-Muijtahid wa Nihayah al-Mugtasi8emarang: al-Hidayah, t.t),
1:11.
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skripsi yang ditulis oleh saudara Taufiq Muhammdkrkawinan dengan
Wali Hakim di Kantor Urusan Agama Kecamatan Jebkestamadya
Surakarta”. Skripsi ini membahas tentang faktor ypbab terjadinya
perkawinan dengan wali hakim di Kantor Urusan Agdfeaamatan Jebres,
yakni: adamul wali, wali mafqud atau ghaib, analaziwali berada pada jarak
yang membolehkan shalat gashar, dan wali beragamalstam® Dalam
skripsi tersebut hanya ditinjau dari segi yuridssgja, tidak ditinjau dari segi
hukum Islam secara mendetail.

Kemudian dalam skripsi yang ditulis oleh saudaririyia Ulfah yang
berjudul; “Pelaksanaan Perkawinan karena Wali ‘Adaterupakan studi
lapangan di Kecamatan Secang Kabupaten Magelangyyimggung
pembahasan tentang kasus wali hakim yang berwemamikahkan seorang
perempuan yang walinya adal.

Kemudian dalam skripsi yang ditulis oleh saudamiN@uswarni yang
berjudul: “Wali Hakim dalam Kawin Lari”, dalam sksinya menjelaskan
penggunaan wali hakim disebabkan hubungan perkawimareka tidak
direstui kedua orang tfa.

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah penydalkukan,

penyusun merasa tertarik untuk meneliti faktor edyayp terjadinya nikah wali

20 Taufig Muhammad, “Perkawinan dengan Wali HakinKtiA Kec. Jebres, Kotamadia
Surakarta (Tinjauan dari Segi YuridisBkripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (1998).

21 Mariya Ulfah, “Pelaksanaan Perkawinan Karena Walal Di Kecamatan Secang
Kabupaten Magelang Tahun 1998-199%Kripsi Tidak Diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2001).

22 Nani Kuswarni, “Wali hakim Dalam Kawin Lari",Skripsi Tidak diterbitkan
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003).
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hakim di KUA Kecamatan Mantrijeron. Karena belumaaskripsi yang
membabhas tinjauan hukum Islam terhadap faktor pgeaiy@ikah wali hakim
di KUA Mantrijeron. Sehingga penyusun mencoba untoembahas
permasalahan ini sesuai dengan keterbatasan keraamyang penyusun

miliki.

. Kerangka Teoritik

Syari'at Islam yang dilandasi kedua sumbernya yaitQur'an dan as-
sunnah bertujuan untuk membawa umatnya kepadakegbali dunia dan
akhirat. Di dalamnya terdapat semua bentuk tatsamtiehidupan setiap
manusia. Dengan perkawinan terbentuknya perikatdnakga dan dengan
perkawinan pula adanya hubungan yang sangat teghingga dapat
membentuk kemakmuran alam serta dapat menghadakak-anak yang
cerdas.

Dari aturan yang sangat banyak tersebut salah ysatadalah yang
berkaitan dengan hukum perkawinan, khususnya daimwali nikah. Untuk
sahnya perkawinan maka disyaratkan kedua calon elampidak ada

halangan untuk menikah. Allah SWT berfirman:
23 -, . . ;

Ibn Hazm mengatakan tidak halal seorang perempuamikah tanpa

seizin walinya, baik perempuan tersebut masih gagispun sudah janda.

2 An-Nar (24): 32
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Demikian pula dengan pendapat-pendapat para ulajhddin bahwa tidak
sah pernikahan tanpa adanya wali, dan wali yanp kfidal adalah wali nasab
yang di antaranya adalah bapak, kakek dari ayahsd#rusnya ke atas.
Kemudian paman yakni saudara sekandung ayah atmarsaseayah ayah
serta keturunan anak laki-laki mereka dan setemusAkan tetapi apabila
mereka semua tidak ada, maka hal perwalian ada Ipade, sebagaimana

hadis riwayat A Dawud;

254.5&)51&/"})&\.)41“.5\5

Syari'at Islam menetapkan adanya wali hakim ini ladauntuk
menghindarkan kesukaran pelaksanaan suatu pernikalsadangkan
pernikahan merupakan kebutuhan, dan pelaksanaamkaiean itu adalah

wajar . Hads tersebut juga didukung oleh kaidah figih:

26 “..S‘ ' 5 "":.! |

Ketentuan seperti ini sesuai dengan asas pent@syrsyari'at
(penentuan hukum) yaitwmafyu al-haraj atau menghilangkan kesulitan.
Karena wanita yang hendak melaksanakan pernikadtapittidak ada wali

yang berhak menikahkannya, maka untuk mengatasiiteas ini digunakan

24 Ahmad bin Said bin Hazna)-Muhalla, cet. Ke-I (ttp:Dar al-Fikr,t.t), IX: 451.

% Aba Dawud, Sunan  AbDawud, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t)Il:229. Hadis nomor 208,
“Kitab an-Nikah”, Bab al-Wali, Hadis Riwayat AitDawud dari ‘Aisyah.

% Asjmuni AbdurrahmanQaidah-gaidah Figh,cet. Ke- |, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), him.106.
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wali hakim. Demikian juga sesuai dengan asas pgtitas Syari’at yakni
asas taisifmempermudah) daahfif (memperingan). Sehingga aturan seperti
ini telah memenuhi konsepagasid asy-syari'alemi kemaslahatan umufh.
Dengan demikian, untuk mencapai kemaslahatan apiailyata dalam
pernikahan yang dilangsungkan terjadi kesalahaamdaemilihan wali, maka
akan mendatangkan mudarat bagi kedua belah pilkakasdengan kaidah
hukum Islam, sudah pasti kemudorotan tersebut hdihiengkan. Hal ini

sesuai dengan kaidah:

Pzl |
29&@\%&(&».&»\.&1\;);

Unsur kemaslahatan umat merupakan tujuan utamaa#tkannya
hukum, sebagai jaminan masyarakat secara adil danbma ketentraman
secara menyeluruh. Menurut Abdul Wahhab Khalafwzaimaslahat ada dua
macam, pertama: kemaslahatan yang jelas-jelasikiitnjoleh nas dan dapat
disebut maslahat al mu'tabarah, dan kedua: yaitslahat yang tidak

didasarkan pada petunjuk nas secara langsung d@n pula melarangnya,

27 Jad Al-Hag.al-Figh al-Islamy Murunatihi Wag Tatawurih{ttp: Majma’ al-Buhus al-
Islamiyah, 1998) him. 115. Lihat juga, Zarkasyi Ab&alam dan Oman FathurrahmBengantar
llmu Figh Usul Fighcet. Ke- 11, (Yogyakarta: LESFI, 1994), him. 13.

28 Miftahul Arifin, Faisal Haq,Usul Figh : Kaidah-kaidah Penetapan Hukum Islam,
(Surabaya: Citra Media, 1997), him. 286.

29 Abi al-Fadh Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-SuyaitiAsybah wa an Naziget. Ke- |
(Daral- Kutub as-Sagafiyah, 1994), him. 117.
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tetapi dasar kemaslahatan adalah untuk kepentingaim, maka disebut
maslahat mursalall.

Adapun secara Yuridis, ketentuan-ketentuan yangtudiadalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI), di bidang hukum perkiman, pada dasarnya
merupakan penegasan ulang hal-hal yang telah dlatam UU No. 1 Tahun
1974, dalam penegasan itu sekaligus terdapat hmbeenjabaran lanjut atas
ketentuan-ketentuan No.1 Tahun 1974 dan PP.No.9nTa875. Dalam Pasal
19 Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 1 TahlP91 tentang
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia disebutkan bahwali nikah
merupakan salah satu rukun nikah yang harus dipe®#hingga dengan
tidak ada wali nikah, perkawinan tidak dapat ditakeskan atau batal.

Wali nasab dibagi menjadi dua, yaitu wali agralké&dedan wali ab’ad
(jauh). Adapun perpindahan wali agrab kepada vie¢ichadalah:

1. Apabila wali agrabnya nonmuslim
2. Apabila wali agrabnya fasik
3. Apabila wali agrabnya belum dewasa
4. Apabila wali agrabnya gila
5. Apabila wali agrabnya bisu/tuif.
Dalam bermasyarakat, banyak dijumpai praktek peirkaw dengan

menggunakan wali hakim, yaitu pejabat yang diturgieéh Menteri Agama

30 Kandungan qaidah ini menjelaskan bahwa hal-hag ydilarang dan membahayakan
lebih utama untuk ditangkal dari pada berusaha imémbaikan dengan mengerjakan perintah-
perintah agama sementara disisi lain kita membiaitkgjadinya kerusakan. Lihat Tim KAKI
LIMA Lirboyo, Formulasi Nalar Figh cet. Ke- I, (Surabaya: Khalista, 2006).

*! Tihami dan Sohari Sahrafigh Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkagpet. Ke-II
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010)
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atau pejabat yang ditunjuk Menteri bertindak sebagdi nikah bagi calon
mempelai perempuan yang tidak mempunyai wali naaata sekali atau wali
melakukan adal (menolak menjadi wali nik&h).

Wali hakim dibenarkan menjadi wali dari sebuah athikdh jika berada
dalam kondisi-kondisi tertentu, diantaranya sepextig tersebut dalam Pasal
2 ayat (1) Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahu87l1fntang Wali
Hakim, Maupun dalam ketentuan surat edaran nom&bDIPW.01/03/1992
tentang petunjuk pengisian formulir NTCR, Departandgama Direktorat
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan keph ditentukan solusi
perkawinan bagi mempelai perempuan yang beradamdatasulitan
memperoleh wali nasab sama sekali, wali tidak dikeittempatnya, walinya
sendiri yang akan menjadi pengantin laki-laki sedarali yang sederajat
dengan dia tidak ada, wali yang berada ditempag yareknya mencapai
masafaqul qasri,wali berada dalam tahanan dan bdéh ditemui, walinya
mogok tidak bersedia menikahkan (‘adal), wali sedawelakukan ibadah haji
atau umrah, walinya gila atau fasik dan dilahirkarang dari enam bulaf.

Berdasarkan teori-teori dan atau kepentingan umiatas] penyusun
berusaha untuk menguraikannya dalam menganalisakppkrmasalahan

yang telah disusun, dalam perkara nikah wali hakilUA Mantrijeron.

32 sahal Mahfud,Solusi Problematika Aktual Hukum lIslam, Keputusanoktdmar,
Munas, dan Konbes Nahdhatul Ulama’ 1926-1999; (Lajtah Ta'lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa
Timur, Oktober, 2004), him 565. Lihat juga DEPABedoman Pegawai Pencatat Nikah Dan
Pembantu Pegawai Pencatat Nik@akarta: Proyek Peningkatan Keagamaan Islam Zaaat
Wakaf, 1997/1998), him. 36.

** Depag,Pedoman Pencatat Nikah (PPNJakarta: Badan Kesejahteraan Masjid Pusat,
1992/1993), him. 497.
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F. Metode Pendlitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunaketode sebagai
berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pustg&ng ditunjang
dengan penelitian lapangan. Sedangkan lokasi yadjaglildhn obyek
penelitian adalah KUA (Kantor Urusan Agama) Kecanadtlantrijeron.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di KUA Kecamatan Mantrger Adapun
pemilihan lokasi ini didasarkan atas beberaparpbgngan antara lain:

a. Berdasarkan pengamatan sementara bahwa di KUA Kaaam
Mantrijeron sering terjadi praktek nikah wali haki@leh sebab itu,
penulis cenderung meneliti faktor apa saja yang yetssbkan
terjadinya nikah wali hakim di KUA Kecamatan Majgron.

b. Di samping masalah tersebut belum pernah diadagaeliian sebagai
bahan kajian ilmiah.

3. Sifat Penelitian.
Penelitian yang penyusun gunakan bersifat deskeptltik, yaitu

penelitian yang bertujuan mengumpulkan data, disisakemudian di

interprestasikan dari data tersebut untuk diambsitkpular®® Setelah

data terkumpul dideskripsikan terlebih dahulu meagéaktor penyebab

3 winarno surakhmad Pengantar Penelitian limiah, Dasar Metode dan fiikk

(bandung:Mizan,1990), him.139
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terjadinya nikah wali hakim di KUA Kecamatan Majaron kemudian
dilanjutkan dengan analisis terhadapnya.
4. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan yang digumaketuk
memahami proses dan dasar penyelesaian mengeahiw#i hakim
serta pertimbangan hukum yang digunakan KUA (Kartiousan
Agama) Kecamatan Mantrijeron. Pendekatan ini didasapada ayat-
ayat al-Qur’an, hadis-hadis serta qaidah usul figh.
b. Pendekatan Yuridis, yaitu cara mendekati masalal géeliti dengan
mendasari pada semua tata aturan perundang-undsaggrberlaku
di Indonesia, khususnya mengenai pernikahan dengarggunakan
wali hakim, sehingga terdapat sinkronisasi antaleum yang berlaku
dengan kenyataan yang dihadapi masyarakat Kecarwkztatnijeron.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
1) Wawancara (interview), yaitu: cara memperoleh datelalui
wawancara dengan pihak terkait dengan obyek pi@anelDalam
hal ini penyusun juga mengadakan wawancara langgengan
penghulu di KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan
Mantrijeron.
2) Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan losene
dokumen-dokumen maupun Berkas-berkas yang berufzdaca

buku nikah di KUA Kecamatan Mantrijeron.
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b. Sumber data Sekunder
1) Buku-buku atau kitab-kitab tafsir atau figh yangmirhas tentang
wali hakim.
2) UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
3) Buku-buku lain sebagai pendukung.
c. Analisis Data
Setelah data diperoleh dari penelitian, kemudiaanalisa
dengan menggunakan metode kualitatif dengan pafikibeArtinya
penyusun lebih mempertajam analisa dengan memahaatias dari
data yang diperoleh. Kemudian dibahas secara mamdanengenai
pertimbangan KUA Mantrijeron tentang wali hakim .erdudian
menggunakan metode berfikir induktif yaitu mengemshal-hal yang
bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat umum yaitenguraikan
fakta-fakta yang terjadi pada masyarakat Kecamislt@mtrijeron yang

berkenaan dengan pernikahan wali hakim.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalaeberapa bab. Bab
pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakangatah, pokok masalah,
tujuan, dan kegunaan, telaah pustaka, kerangk#ikeonetode penelitian,
dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan pardapa kepada

substansi penelitian.
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Bab keduamenguraikan teori tentang wali dalam pernikahaala
bab ini meliputi pengertian wali, dasar hukum watiacam-macam wali,
syarat-syarat menjadi wali, pengertian wali hakiaktor-faktor penyebab
terjadinya perkawinan dengan wali hakim, besertaldaan pemberlakuan
wali hakim. Sehingga pada paparan bab ini secar#isediketahui landasan
tentang pemberlakuan wali hakim sebagai wali ndalam hukum Islam.

Bab ketiga mendiskripsikan gambaran umum KUA Mantrijeron yang
terdiri dari letak geografis, sejarah singkat, sigkn fungsi, serta struktur
organisasi KUA Mantrijeron. Dalam bab ini juga mexhhs mengenai nikah
wali hakim di KUA Mantrijeron.

Bab keempatberisi tentang perspektif hukum Islam terhadapoiak
terjadinya nikah wali wakim di KUA Kecamatan Majgron tahun 2007-
2008, serta penyusun menganalisa praktek wali hakibagai wali nikah di
KUA Kecamatan Mantrijeron tahun 2007-2010.

Selanjutnya balkelima yang merupakan penutup pada pembahasan
skripsi ini. Pada bab ini, penyusun memaparkan tagle kesimpulan

pembahasan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan diatas, berdasarkan hasil penelitiknmaka dapat
diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Bahwa nikah wali hakim di KUA Mantrijeron Tahun Z0Q010 terdapat
94 kasus nikah wali hakim, Diantarannya yang menfjakitor adalah
karena wali ‘adal, adam wali, wali udzur, wali dalkeadaan masyafatul
gasri, mafqud, wali beda agama. Untuk mendapatkad Wwakim,
datanglah ke Kepala KUA Kecamatan tempat calon netamperempuan
tinggal. Hal ini karena di Indonesia sejak 14 jand®52 berdasarkan
Peraturan Pemerintah No.1 Tahun 1952, wali hakijalasikan oleh
Kepala KUA Kecamatan, yang dilaksanakan oleh paagb nyang
menjalankan pekerjaan pencatatan nikah dalam whilagasing-masing.
Peraturan ini berlaku untuk wilayah jawa dan Mad@adang untuk luar
jawa dan Madura, diatur dengan Peraturan Pemerhitaéh Tahun 1952
dan mulai berlaku tanggal 1 juli 1952. Adapun pduseyang harus
ditempuh oleh calon mempelai apabila menggunakan ha&im adalah
harus membuat surat pernyatan diatas kertas bérgmgg berisi bahwa
walinya ghoib, adam wali dan walinya non muslim gaalah disahkan
oleh kepala Desa. Sedangkan bagi wali yang jarakej@uh masyafatul

gasri, maka walinya harus dihubungi terlebih darapakah dia bersedia

66
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untuk pulang memberikan hak perwalianya atau dilkaki dengan
menggunakan wali hakim karena sekarang sarana ptdasi dan
telekomunikasi tidak menjadi persoalan lagi. Apamlalinya ‘adal atau
enggan menikahkan maka PPN atau Pembantu PPN skharmenolak
berlangsungnya pernikahan tersebut, dengan merabesikrat penolakan
kepada yang bersangkutan serta alasan penolakareryarut model N9.
Pemeriksaannya tersebut menyatakan bahwa tidak veala yang
menikahkan maka pihak KUA memberikan surat penolgkelaksanaan
perkawinan. Berdasarkan surat penolakan tersebug) yeersangkutan
dapat mengajukan keberatan terhadap penolakare Rekgadilan Agama.
2. Proses Pelaksanaan perkawinan dengan menggunalarhakan di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Mantrijeron mengsebab-sebab dan
alasan menggunakan wali hakim sudah sesuai dengaangd-Undang
No.1l tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam tentaegkawinan dan
peraturan pelaksanaanya yaitu Peraturan Pemerkta® tahun 1975,
juga insruksi Presiden No.1 tahun 1991 tentang Kesaun Menteri Agama

Republik Indonesia No.2 tahun 1987 tentang walirhak

B. Saran
1. Wali nikah agar menjalankan tugasnya sebagai walsab untuk
memperlancar jalannya pelaksanaan perkawinan. Kasehap anak pasti

berharap yang terindah untuk perkawinannya. Untuk peran wali

! pasal 16 Peraturan Menteri Agama Republik Indondsimor 2 Tahun 1990 tentang
Kewajiban Pegawai Pencatat Nikah.
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terutama ayah jangan sampai diganti oleh wali ylang agar menambah
nilai kesakralan perkawinan tersebut.

. Keturunan merupakan salah satu unsur tiang pengakgfgdupan manusia,
maka semestinya UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 43 dah Fddal 99,
memberikan ketegasan terhadap status nasab anak sgmwmai dengan
kemaslahatan dan tidak bertentangan dengan hukdam.isDengan
demikian, kasus perzinaan akan tercipta UU yang ifikératoritas yaitu
melakukan tindakan atas perilaku perzinaan, supagginya angka seks

bebas dapat terminimalisir.
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Lampiran I

No

him

fn

Terjemahan

BAB |

Dan diantara tan-tanda (kebesaran)Nya ialah [
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jer
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenterpatd&aya
dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sa)
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar tetdapda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.

ismu

jang

Apabila kamu menalaq is-istrimu, lalu habis iddahnya, ma
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kdagn
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat daaredi
antara mereka dengan cara yang makruf

11

Maka shultanlah yang menjadi wali bagi orang yadagkt ade
walinya.

13

Perempuan mana saja yang menikah tanpa izin walmgka
pernikahannya batal

13

23

Dan nikahkanlah orarorang yang masih membujang
antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (ra@i#ari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan.

BAB Il

24

Tidak sah pernikahan tanpa w

BAB IV

58

Ayahnya telah menikahkannya sedang ia (perempuar
tidak suka. Nabi menyuruh kepada perempuan itu.

56

10

Allah tidak akan member jalan kepada orang kafituk
mengalahkan orang-orang beriman.

10

63

14

Ada tiga perkara yang tidak bolditunde-tunda, yaitu; Shale
bila telah tiba waktunya, jenazah bila telah siaptul
dikebumikan, dan perempuan bila ia telah ditemutt@ngan

pasangannya yang sepadan.







Lampiran I1

BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

Imam Hanafi

Abu Hanifah an-Nu’'man bin Sabil (80-150 H) sebggandiri mazhab
Hanafi adalah Imam Mazhab yang paling banyak memggan rasio dan
kurang menggunakan hadis Nabi Saw. Sikap semacanpaimg tidak
dikarenakan ia seorang keturunan Persia dan bugamukan Arab, tempat
tinggalnya (Irak) merupakan daerah yang syarataehbgdaya dan keturunan
serta jauh dari pusat informasi hadis Nabi saw.nQkarena itu, ia lebih
dikenal sebagai seorang rasionalfshl( ar-Ra’yi). Secara teoritis, system
jjtihadnya secara berurutan didasarkan kepada B&Quas-Sunnah, Ijma,
Qiyas, Istihsan dan Urf. Diantara guru yang mempauy jarak pikirannya
adalah Hammad bin Abi Sulaiman.

Imam Malik

Malik bin Annas (93-179) adalah sebagai pendiri madz Maliki.
Merupakan anti tesis dari Imam Abu Hanafiyah. Sebatenderung berpikir
tradisional, dan kurang menggunakan rasional datorak pemikiran
hukumnya. Oleh karena itu, beliau diberi gelar gab&gih yang tradisional
(ahl al-Hadig. Sikap seperti itu disebabkan ia keturunan Aradngy
bermukim di daerah Hizaz, yakni daerah pusat beldigaraan hadis Nabi
saw. Sehingga setiap ada masalah dengan mudah adijagengan
menggunakan sumber hadis. Imam Malik dalam karyamayey terkenahl-
Muwatta’, dan diantara guru yang mempengaruhi pemikiraraggah Nafi
bin Ibnu Mu’ain tentang bacaan al-Qur'an dan Nifdulana tentang hadis.

Imam Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Abi Abdullah Muhammad ldsg-Syafi'i
(150-224 H) yang pemikirannya merupakan sintesis darak pemikiran
Imam Hanafi dan Imam Malik, sehingga dikenal sebfigh yang moderat.
Hal ini dikarenakan ia pernah tinggal di Hijaz dselajar pada Imam Malik,
sehingga dikenal sebagai figih yang moderat. ImaatikVmeninggal dunia
pada tahun 179 H dan kemudian mengembara ke IreknlHanafi seperti



Muhammad bin Hasan. Diantara kitab karyanya yangumental adalahl-
Ummdi bidang figih darar- Risalah di bidang ushul figh.

As Sayyid Sabiq

Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiqg Fit-Tihami.ilLdhlstanha,
Distrik al-Bagur al-Munufiah, Mesir pada tahun 191& adalah ulama
kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasiodi bidang dakwah
dan figih islam, terutama melalui karya monumenta)nFigih as-Sunnah,
Sayyid Sabig menerima pendidikan pertama di Kutdielah itu memasuki
perguruan al-Azhar. Diantara karyanya ydfigh as-Sunnah, algaid al-
Islamiyyah, Dakwah alfs/am, anasir al-Quwwabh fi al{s/am, danas-Salah wa
al-Wudhu

Ahmad Azhar Basyir

KH Ahmad Azhar Basyir, MA (Alm) dilahirkan di Yogkarta, 21
November 1928. Beliau adalah alumnus Perguruanglridgama Islam
Negeri Yogyakarta (1956). Pada tahun 1965 Beliaumpszoleh gelar
Magister dalam Islamic Studies dari Universitas raiSejak tahun 1953,
Beliau aktif menulis buku antara lain: Terjemahaatdh Taqgrib, Terjemahan
Jawahirul Kalamiyah (‘agaid), Ringkasan Iimu Tafsilkkhtisar Ilimu
Musthalah Hadis, [lImu Shorof, dan Soal-jawab ansahwadlih. Adapun
karyanya untuk bahan kuliah di perguruan tinggiaemtlain: Manusia,
Kebenaran Agama, dan Toleransi; Pendidikan Agamamis Hukum
Perkawinan Islam; Hukum Waris Islam; Asas-asas kalat; Ikhtisar Figh
Jinayat, dan lain-lain.

Beliau menjadi dosen Universitas Gadjah Mada, Ykgsta sejak
tahun 1968 sampai wafat (1994) dalam mata kulighr&e Filsafat Islam,
Filsafat Ketuhanan, Hukum Islam, Islamologi, damdidikan Agama Islam.
Beliau juga menjadi dosen luar biasa Universitdanmsindonesia (Ull),
Yogyakarta sejak tahun 1968 dalam mata kuliah Hukslem atau Syari’ah
Islamiyyah dan mengajar di berbagai perguruan tidgom di Indonesia.
Selain itu, Beliau juga terpilih menjadi ketua PRiiMmmadiyah periode
1990-1995 dan aktif di berbagai organisasi sertdf akengikuti seminar
nasional dan internasional.



Wahbah az Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahabah Mustafa az Zuleilir di kota Dair

‘Athiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932 ktel8h menamatkan
pendidikan ibtdaiyah dan tsanawiyah dengan predikaimtaz, beliau
meneruskan pendidikan di Fakultas Syari’ah Univassal Azhar. Kemudian
doctor diperoleh pada tahun 1963 M di Universila&zhar, Kairo. Di antara
karyanya: al-Wasit fi Usul al-Figh al-Islami, aleffi al-Islami wa Adillatuh,

Tafsir al Munir fi al ‘Agidah wa asy-Syari’ah wa-Banhaj.

Mukti Arto

Drs. H.A. Mukti Arto, S.H., M.Hum. lahir di Sukohar11l Oktober tahun
1951. Jabatan beliau sekarang sebagai Hakim TohggilrA Jakarta. Beliau
alumnus MWB/SD Muhammadiyah lulus tahun 1964, Mutah 6 tahun
lulus tahun 1969, Sarjana lengkap IAIN Suka Fakufigari’ah jurusan Figh
lulus tahun 1975, Sarjana Hukum lulus tahun 199%ry¥ tulis yang telah
dikeluarkan beliau adalah hukum acara peradilammagaraktek perkara
perdata pada pengadilan agama, reformasi mahkaguatyaredefinisi peran
dan fungsi mahkamah agung untuk membangun Indomessa depan, dan
penyelesaian sengketa secara tuntas dan final.

M. Yahya Harahap, S.H.

Beliau adalah seorang mantan wakil ketua Mahkamgang Republik
Indonesia dan pakar dalam bidang hukum perdatajrhukriminal, hukum
arbitrasi/ADR serta hukum hak milik intelektual. [B@ menyelesaikan
studinya di Universitas Sumatera Utara pada tab®®0. Semenjak itu,
beliau bekerja sebagai hakim di beberapa Pengadilarah. Mulai dari tahun
1982 hingga tahun 2000 beliau menjabat sebagaimhgikida Mahkamah
Agung RI dengan jabatan terakhir sebagai wakil &etlalam bidang
kriminalitas. Beliau telah menerbitkan sejumlah bwalam bidang hukum,
antara lain: hukum acara perdata peradilan Indandsikum perkawinan
nasional, segi-segi hukum perjanjian, pembahasammgsalahan dan
penerapan KUHAP.



Lampiran 111

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana proses pengajuan permohonan wali Rakim

2. Bagaimana proses pemeriksaan pengajuan nikagademenggunakan wali

hakim?

3. Faktor apa saja yang menyebabkan pernikaharadengnggunakan wali hakim?

4. Dasar hukum apa saja yang digunakan oleh pemgtalam penggunaan wali

hakim tersebut?

5. Kebijakan yang digunakan penghulu dalam pengumali hakim?

6. berdasarkan faktor-faktor yang melatar belak@egiggunaan wali hakim, apakah

kebijakan  penghulu sudah sesuai dengan ketehtukum islam?



Lampiran VI

CURICULUM VITAE

Nama : Muslikhah

TTL : Kendal, 21 Januari 1988
Jenis Kelamin : Perempuan
Nama Orang Tua

Ayah : H. Sukron Khoir

Ibu : Hj. Sri Widayati HM.
Pekerjaan Orang Tua

Ayah : Pedagang

Ibu : Ibu Rumah Tangga

Alamat Orang Tua : Komplek KH. Musyaffa’BrangsongR2T 22 RW 08-

Brangsong, Kendal, Jateng.
Pendidikan:
SD N Brangsong 2, Lulus tahun 2000
SLTP N Brangsong 2, Lulus tahun 2003
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